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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah merupakan lembaga pendidikan modern yang
dikembangkan untuk membantu keluarga dan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan seseorang, Sekolah diharapkan
dapat menyediakan layanan pendidikan yang tidak dapat
dilakukan oleh keluarga dan masyarakat.!

Kepemimpinan  merupakan unsur  pokok dalam
pengelolaan mutu secara utuh. Para pemimpin harus mempunyai
visi dan mampu menterjemahkan kedalam kebijakan-kebijakan
dan tujuan-tujuan khusus. Pentingnya menejemen yang efektif
dalam organisasi-organisasi pendidikan semakin disadari sekolah
akan lebih efektif memberikan layanan kepada para siswa jika
dikelola dengan baik.

Kepala Madrasah sebagai supervisor diharapkan dapat

melaksanakan tugasnya dengan melakukan supervisi terhadap

! Denny Meirawan, Penjaminan Mutu Satuan Pendidikan Sebagai
Upaya Pengendalian Mutu Pendidikan Secara Nasional dalam Otonomi
Pendidikan, (Makalah Konaspi VI Bali, 2008), 18



proses pembelajaran guru di kelas. Seorang supervisor dapat
berperan sebagai koordinator, konsultan, pemimpin kelompok
dan evaluator”. Sebagai koordinator, pengawas dapat
mengkoordinasi program belajar-mengajar, tugas-tugas anggota
staf berbagai kegiatan yang berbeda-beda di antara guru-guru.
Sebagai konsultan, pengawas dapat memberi bantuan, bersama
mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara
individual maupun secara kelompok.

Setiap orang Tua pasti mengharapkan mempunyai anak-
anak yang saleh salehah. Persoalan mendidik anak tentu bukan
persoalan sederhana, terlebih jika orang Tuanya menginginkan
buah hatinya kelak menjadi generasi yang cemerlang, tidak hanya
cerdas namun juga beriman dan bertakwa, serta berprestasi tidak
hanya untuk dunia saja melainkan juga bernilai akhirat.

Pendidikan tahfidz Al-Qur’an sangat perlu diterapkan
pada anak anak sejak awal sebagai dasar agar anak mampu
menghafal dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an sebagali
manusia Quranni. Dalam sejarahnya sejak masa pewahyuan

sampai sekarang, Al-Qur’an selalu dibaca umat Islam setiap hari,



kenyataan ini membuktikan tercapainya tujuan penamaan Al-
Qur’an.2 Penamaan Al-Qur’an menunjukkan kitab suci ini selalu
terpelihara dalam bentuk hafalan yang merupakan salah satu
bentuk jaminan pemeliharaan Allah SWT. Selain itu, salah satu
definisi Al-Qur’an adalah kitab yang dibaca dalam shalat dan
bernilai ibadah menunjukkan keagungan Al-Qur’an dalam aspek
bacaan, karena membaca Al-Qur’an adalah suatu ibadah yang
utama juga merupakan bacaan yang dilakukan di dalam shalat.
Sehingga kemuliaan Al-Qur’an dari sisi bacaan ini menjadikan
Al-Qur’an selalu dihafal oleh umat Islam sejak masa Nabi sampai
kini, bahkan membacanya termasuk zikir yang paling utama jika
dilakukan secara kontiyu dan tadabbur.

Betapa pentingnya peranan penghafal Al-Qur’an
dikalangan umat Islam, karena orang-orang yang mentadabburi
dan menghafal Al-Qur’an bertugas sebagai penjaga keaslian Al-
Qur’an agar jangan sampai Al-Qur’an mudah diselewengkan oleh

pihak-pihak lain yang menginginkan kehancuran umat Islam.

2lbn Manzur, Lisan al- ‘4rab, (Cairo: Dar al-Hadits, 2003), 283.
*Al-Nawawi, Yahya bin Syraraf, Al;Tibyan fi adab Hamalah Al
Qur’an, (Jaddah: al Hamarain, ttt), 85.



Memang kemurnian Al-Qur’an ini sendiri sudah di-nashkan
oleh Allah SWT sejak diturunkannya sampai hari kiamat kelak,
tetapi kita sebagai umat manusia juga terlibat untuk menjaga
kemurniannya sebagaimana firman Allah:
O sadal AT Yy AT U a3 )
Artinya : “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-
Qur’an dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” ( OS,
al-Hijr : 9)*

Menurut para tafsir dalam ayat ini Allah SWT menyebut
dirinya “kami” berarti bahwa dalam mewujudkan pekerjaan itu
terlibat pihak-pihak lain. Dalam hal ini, yang terlibat dalam
penurunannya adalah malaikat dan yang terlibat dalam
penjagaannya adalah manusia. Dalam kosa kata bahasa arab,
Hafidzun adalah bentuk jamak dari hafiz (penjaga). Hafiz berarti
penjaga.Maka hafidz Al-Qur’an adalah orang-orang yang

menjaga Firman Allah dari tangan-tangan jahil. Para ahli Al-

* Depag RI, Al-qur’an danTerjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-qur’an, 2013), 300.



Qur’an yang selalu menekuni Al-Qur’an adalah yang termasuk
kelompok penjaga Al-Qur’an.”

Suatu pendidikan yang bermutu hanya akan dilahirkan
oleh lembaga pendidikan yang benar-benar memperhatikan mutu
pendidikan itu sendiri. Bagi bangsa Indonesia peningkatan mutu
sasaran pembangunan dalam bidang pendidikan dan bagian
integral dari upaya peningkatan kualitas manusia secara
menyeluruh.

Sebagaimana diamanatkan pasal 3 UU No 20 Tahun 2003
tentang system Pendidikan Nasional “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak
mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta bertanggungjawab.®

Proses pembelajaran merupakan inti dari seluruh aktivitas

sekolah terwujud dalam bentuk interaksi siswa-guru yang

ditujukan agar siswa memiliki kemampuan akademik, ekonomik,

*Kementrian Agama Islam, Al-Qur’an dan tafsirnya jilid V, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010).

®Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bidang dikbud.



sosial pribadi, dan keagamaan.” Dalam proses pembelajaran
aktivitas utama siswa adalah belajar dan aktivitas utama guru
adalah mengajar, sehingga dimensi belajar dan mengajar menjadi
fokus utama dalam Penjaminan Mutu Madrasah.

Dapat difahami bahwa kajian tahfidz tidak dikaji secara
komprehensif dalam ulum Al-Qur’an, di sisi yang lain para ulama
klasik yang menulis kajianAl-Qur’ankhususnya tahfiz sangat
normatif, karena kajian ini berhubungan dengan fadilah membaca
Al-Qur’an, pembacanya, keutamaan surat-surat Al-Qur’an, tata
cara membaca, menjaga hafalan dari lupa dan akhlak mereka
terhadap Al-Qur’an. Normatif dalam pengertian lebih
mengedepankan tahfiz sebagai suatu ibadah yang bernilai tinggi
dan bersumber dari Rasulullah SAW.

Jadi meskipun Al-Qur’an tersebut menjadi jaminan Allah
SWT terhadap pemeliharaan keaslian Al-Qur’an, hal ini tidak
berarti umat Islam terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban

memelihara kemurniannya. Pada dasarnya umat Islam tetap

"Denny Meirawan, Penjaminan Mutu Satuan Pendidikan Sebagai
Upaya Pengendalian Mutu Pendidikan Secara Nasional dalam Otonomi
Pendidikan, (Makalah Konaspi VI Bali, 2008), 20.



berkewajiban untuk secara nyata dan konsekuen berusaha
memeliharanya. Memang, pada saat ini sudah banyak kaset dan
VCD yang mampu menyimpan teks Al-Qur’an, begitu juga
banyaknya Al-Qur’an yang sudah beredar di Masyarakat.®

Memelihara kemurnian agama perlu pendidikaan sejak
dini.Agar tidak terjadi hal yang merusak. Hal itu tidak menutup
kemungkinan kemurnian ayat-ayat Al-Qur’an akan diusik dan
diputar balikkan oleh musuh musuh Islam, apabila umat Islam
sendiri tidak mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan
kemurnian Al-Qur’an. Salah satu usaha nyata dalam proses
pemeliharaan kemurnian  Al-Qur’an itu ialah dengan
menghafalkannya.’

Anak-anak adalah bahan buku yang baik untuk
mengembangkan dan mengokohkan sebuah masyarakat serta

menjaga Al-Qur’an dan sunnatullah SWT. Dari sini dibutuhkan

8Sa’dullah,9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema
Insani, 2008), 19.

SAhsin  W. AL-Hafidz,Bimbingan Praktis Menghafal ~AL-
Qur’an,(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 22.



peran aktif orang Tua untuk memperhatikan belahan jiwa mereka
agar menjadi buah yang matang dalam pejalanan masa depan.*
Sebagai umat Islam harus menyiapkan orang yang mampu
menghafal Al-Qur’an pada setiap generasi atau menumbuhkan
bakat hafidz dan hafidzah dari usia anak-anak. Karena hafalan
anak kecil walaupun agak lambat tetapi ingatan mereka biasanya
sangat kuat. Dan jika biasa dibaca setiap hari, hafalan mereka
semakin kuat, hingga sudah di luar kepala. Seperti kata pepatah:
“Belajar waktu kecil bagaikan mengukir di atas batu. Maka
dengan itu diperlukan adanya suatu pendidikan Al-Qur’an,
khususnya pembelajaran hafalan Al-Qur’an bagi anak-anak.
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi sumber
hukum dan pedoman hidup umat Islam untuk kebahagiaan
hidupnya di dunia dan di akhirat. Sebagai pedoman hidup ayat-
ayat Al-Qur’an dibaca, dihafalkan, diterjemahkan, ditafsirkan,
dipelajari dan difahami maknanya untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Semua kegiatan itu merupakan rangkaian

perilaku ibadah kepada Allah. Al-Qur’an merupakan kalamullah

YAhmad Salim Badwilan, Seni Menghafal Al-Qur’an.(Solo: Wacana
Ilmiah Press, 2008), 30.



yang bernilai mukjizat, yang diturunkan kepada penutup para
Nabi dan Rasul, dengan perantara malaikat jibril, diriwayatkan
kepada kita secara mutawatir, membacanya termasuk ibadah dan
tidak akan ditolak kebenarannya.**

Al-Qur’an sebagaimana didefinisikan ulama ushul, ulama
figih, dan ulama bahasa adalah “kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi-Nya, Muhammad vyang lafadz-lafadznya
mengandung mukjizat, membacanya mempnyai nilai ibadah,
yang turun secara mutawatir, dan yang ditulis pada mushaf, mulai
dari awal surat Al-Fatihah sampai akhir surat An-Nas.*?

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang agung, jalan Allah
yang lurus, undang-undang Allah yang kokoh, bisa memberikan
kebahagiaan, sebagai risalah Allah yang abadi, merupakan
rahmat Allah yang luas, hikmah yang indah, dan nikmat yang
sempurna. Al-Qur’an adalah sebaik-baik bacaan bagi umat Islam

sehingga membaca Al-Quran adalah termasuk ibadah.**Tetapi

“Ahsin - W. AL-Hafidz,Bimbingan Praktis Menghafal ~AL-
Qur’an,(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 1.

2Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2012),
11.

BAr-rum, Fadh Abdurrahman, ulumul Qur’an Study Kompleksitas Al-
qur’an,(Jogjakarta: Titian llahi, 2000), 86.
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melihat realita di zaman modern ini anak-anak mereka yang mau
belajar, mengaji, serta mempelajari sangatlah enggan, apalagi
mengembangkan untuk menghafal Al-Qur’an sangatlah jarang.
Anak-anak sekarang lebih asyik menonton film di televisi dan
bermain game di playstation.

Yayasan Islam Al-Firdaus Pasar Kemis Tangerang
menerapkan kurikulum Nasional dan diperkaya materi-materi
kepesantrenan yang menekankan terbentuknya pribadi muslim
yang beragidaah salimah, beribadah sholihah dan berakhlaqul
karimah, baik Ml maupun MTs. Materi tersebut menitik beratkan
pada tahfidzul Al-Qur’an dengan tujuan menciptakan generasi
Al-Qur’ani, Yyaitu generasi yang mencintai Al-Qur’an dan
berusaha mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mulai
tahun 2013 MI Nurul Falah Paasar Kemis Tangerang siap sebagai
partner bagi orang Tua yang mendambakan putra putrinya
menjadi generasi Al-Qur’ani. Sedangkan MTs Al-Firdaus baru
memulai Tahfidzul Qur’an pada tahun 2015. Dengan menerapkan
berbagai metode dan kegiatan pembelajaran, sehingga minat

masyarakat mempercayakan pendidikan putra putrinya di
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Yayasan Islam Al-Firdaus Pasar Kemis Tangerang meningkat
cukup signifikan sehingga dapat membuka kelas secara pararel
untuk M1 akan tetapi untuk MTs perkembangnya cukup lumayan
walaupun tidak seperti MI yang dapat membuka kelas secara
pararel.

Hal yang menarik dalam penelitian adalah bahwa pada
umumnya siswa kurang berminat mengikuti program tahfidzul
Al-Qur’an, hal tersebut dapat di lihat dari rendahnya minat
mengikuti mata pelajaran tambahan atau muatan lokal yaitu
program pendidikan Al-Qur’an. Hanya sekolah tertentu yang
berbasis pesantren yang memiliki program pendidikan tahfidzul
Qur’an. Sejak tahun pelajaran 2012-2013 Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Falah Pasar Kemis Tangerang dan MTs sejak tahun 2015-
2016 memperkenalkan diri sebagai Madrasah yang berbasis
tahfidzul Al-Qur’an. Mendapat kepercayaan masyarakat dengan
meningkatnya jumlah peserta didik yang bersekolah di Madrasah
tersebut.

Berawal dari uraian tersebut di atas, Madrasah Ibtidaiyah

Nurul Falah Pasar Kemis Tangerang mendapat kepercayaan
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masyarakat terbukti dengan diperkenalkannya Madrasah berbasis
Tahfidzul Al-Qur’an, dapat membuka kelas pararel. Sementara
para siswa pada umumnya tertarik dengan program tahfizul Al-
Qur’an tersebut. permasalahan yang sangat menarik adalah
bagaimana peran Kepala Madrasah dalam pembinaan program
pendidikan tahfidz Al-Qur’an di MI Nurul Falah Pasar Kemis
Tangerang yang pada umumnya siswa-siswi tertarik dengan
program pendidikan Tahfidz Al-Qur’an.

Memang menyelenggarakan pendidikan menghafal Al-
Qur’an bagi usia anak-anak bukanlah persoalan mudah,
melainkan dibutuhkan pemikiran dan analisis mendalam dari hal
perencanaan, metode, alat dan sarana prasarana, target hafalan,
evaluasi hafalan dan sebagainya. Oleh karena itu dibutuhkan juga
pengelolaan (manajemen) dari Kepala Madrasah dalam
pembinaan pendidikan menghafal Al-Qur’an anak yang betul-
betul dapat memahami kondisi anak. Sehingga pendidikan
menghafal Al-Qur’anyang dilaksanakan dapat mencapai target
hafalan yang diharapkan dan sesuai dengan tujuan yang

ditetapkan.
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Agar menghasilkan output yang mampu mengemban
amanah penyadaran agama Islam, berdayaguna dalam masyarakat
yang senantiasa dinamis, maka YAYASAN ISLAM AL-
FIRDAUS Tangerang harus dapat menyelenggarakan pendidikan
yang menghasilkan output yang berkualitas. Dalam rangka
menghasilkan output yang berkualitas itu maka dituntut pengelola
proses belajar-mengajar yang berkualitas pula. Disinilah peran
kepemimpinan Kepala Madrsah sangat penting. Dalam rangka
untuk mewujudkan system pendidikan yang mampu memadukan
penguasaan ilmuumum dan agama diatas maka salah satunya
adalah diwujudkan dalam kurikulum muatan lokal.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas
dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya
tidak dapat dikelompokan kedalam matapelajaran yang ada.
Substansi matapelajaran muatan lokal dapat ditentukan oleh
satuan pendidikan. YAYASAN ISLAM AL-FIRDAUS

Tangerang menentukan muatan lokal dengan memperhatikan



14

kondisi dan situasi Madrasah, ciri khas dan kebutuhan peserta
didik salah satunya adalah Tahfidz Qur’an.

Pendidikan berkualitas didukung dan diwarnai dengan
pembelajaran yang berkualitas pula. Jadi tugas Madrasah
termasuk di dalamnya ada Kepala Madrasah dan juga Guru,
termasuk Guru Tahfidz Al-Qur’an, adalah untuk terus
meningkatkan kualitas proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an,
selain tentunya juga tak kalah penting adalah tugas mendidik,
membimbing dan mengarahkan baik dalam menghadapi masalah
maupun pengembangan diri siswa.

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang dikelola harus
bermutu, pembelajaran yang dimaksud lebih dari sekedar
menyampaikan ilmu, akan tetapi juga memastikan keterserapan
dan pemahaman siswa serta keterampilan dan motivasi siswa
untuk mengamalkannya demi kemaslahatan umat. Dalam
pembelajaran Tahfidzul Qur’an, distandarkan 4 kompetensi yaitu,
hafal, lancar, mahrojul huruf dan tajwid yang harus dikuasai oleh

siswa.
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Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang mampu
menghasilkan output dan outcome yang berkualitas, maka perlu
adanya eksplorasi dan kajian akademis yang mendalam dalam
bentuk evaluasi program guna memperoleh feed back untuk
perbaikan, sehingga tetap terjaga ke aktualan pelayanan dan
menjamin agar suatu program efektif memenuhi kebutuhan
pelanggan.

Sebagai pemimpin kelompok, pengawas dapat memimpin
sejumlah staf guru dalam mengembangkan potensi kelompok,
pada saat mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan
kebutuhan professional Guru-guru secara bersama. Sebagai
evaluator, pengawas dapat membantu Guru-guru dalam menilai
dan hasil proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang
dikembangkan.*

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi
supervisi dilaksanakan pada setiap akhir semester. Hasil supervisi

disampaikan kepada guru secara individual dan kelompok. Hasil

14 Sahertian, P. A, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan
dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), 24.
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evaluasi akan dipertahankan serta ditingkatkan apabila sudah
mencapai tujuan, sedangkan kekurangan dan kelemahan akan
dianalisis dan mengadakan perbaikan-perbaikan  dalam
penyusunan program pada tahun berikutnya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
disebutkan, maka peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih
mendalam dan menyeluruh tentang bagaimana peran Kepala
Madrasah dalam pembinaan program tahfidz Al-Qur’an di MI
Nurul Falah Pasar Kemis Tangerang. Karena di Madrasah
tersebut perogram pendidikan tahfidzul Al-Qur’an merupakan
salah satu program unggulan dan pelaksanaannya sebagai upaya
untuk menanamkan kepada anak untuk mencintai  Al-Qur’an.
Dan mampu menjadikan Al-Quran sebagai landasan hidup kelak.

Melihat realitas dan fenomena bahwa begitu vital dan
strategisnya peran Kepala Madrasah dalam menentukan maju
mundurnya mutu sebuah pendidikan, terutama berkaitan dengan
proses pendidikan, maka penelitian ini mengambil judul

penelitian tentang “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah
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dalam Mensupervisi Guru Terhadap Program Tahfidz Qur’an

di YAYASAN ISLAM AL-FIRDAUS Tangerang”.

Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Agar lebih terarah, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1) Kurangnya kesadaran para siswa untuk lebih giat lagi
mengulang hafalan Al-Qur’an yang sudah dihafal.
2.) Banyaknya hambatan-hambatan dalam menghafal Al-
quran dan tidak jelasnya metode menghafal.
3.) Rendahnya motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an.
2. Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas
maka dilakukan batasan masalah yaitu batasan pada peran
Kepala Madrasah dalam mensupervisi guru terhadap program
tahfidz Qur’an di Yayasan Islam Al-Firdaus Tangerang.

3. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Bagaimana peran Kepemimpinan Kepala Madrasah
terhadap program Tahfidz Qur’an di MI Nurul Falah dan
MTs Al-Firdaus pada Yayasan Islam Al-Firdaus
Tangerang?

2) Bagaimana Kepala Madrasah Sebagai Supervisi Guru
Terhadap Program Tahfidz Qur’an di MI Nurul Falah dan
MTs Al-Firdaus pada Yayasan Islam Al-Firdaus
Tangerang?

3) Bagaimana Faktor pendukung dan penghambat
Pembelajaran Tahfidz Qur,an Dalam Mensupervisi Guru
terhadap program Tahfidz Qur’an di MI Nurul Falah dan
MTs Al-Firdaus pada Yayasan Islam Al-Firdaus

Tangerang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan tersebut di atas tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



19

. Untuk mengetahui peran Kepemimpinan Kepala Madrasah
dalam mensupervisi guru terhadap program Tahfidz Qur’an di
MI Nurul Falah dan MTs Al-Firdaus pada Yayasan Islam Al-
Firdaus Tangerang.

. Untuk mengetahui Kepala Madrasah Sebagai Supervisi Guru
Terhadap Program Tahfidz Qur’an di MI Nurul Falah dan
MTs Al-Firdaus pada Yayasan Islam Al-Firdaus Tangerang.

. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat
Pembelajaran Tahfidz Qur,an Dalam Mensupervisi Guru
terhadap program Tahfidz Qur’an di MI Nurul Falah dan MTs

Al-Firdaus pada Yayasan Islam Al-Firdaus Tangerang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik bagi
peneliti, maupun praktisi pendidikan khusus. Adapun manfaat
dari penelitian ini adalah:

Dari segi teoritik, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran yang bersifat konstuktif,

khususnya bagi kemajuan Pendidikan Agama Islam.
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2. Dari segi praktik, diharapkan dapat menjadi bahan bagi
Yayasan Islam Al-Firdaus dan pendidik pada umumnya
untuk melakukan pembenahan dalam pembelajaran Tahfidz
Qur’an sehingga tercipta suasana baru yang lebih kondusif
antara pendidik dengan peserta didik dalam pembelajaran
dikelas.

3. Dari segi kepustakaan, diharapkan menjadi salah satu karya

tulis ilmiah yang dapat menambah khazanah intelektual.

E. Kajian Pustaka
Berdasarkan yang penulis lakukan terhadap beberapa
karya ilmiah yang terkait dengan penelitian tentang Peran
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mensupervisi Guru
Tahfidz Qur’an di Yayasan Islam Al-firdaus Tangerang, ada
beberapa karya ilmiah yang tertuang dalam bentuk tesis yang
mengangkat tema yang sama namun bertitik fokus berbeda
diantaranya yaitu:
1. Tesis saudara Ali Masykuri (2015) prodi MPI Program
Pascasarjana IAIN Surakarta, dengan judul “Peran

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu
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Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Di Smp Islam Terpadu
Nur Hidayah Surakarta”.Tesis tersebut menjelaskan
bahwa kepala sekolah telah menjalankan perannya
sebagai manajer dan juga supervisor yang sangat baik. hal
ini terlihat dari bagaimana kepala sekolah dalam memene;j
dan men supervisi tim tahfidzul Qur’an dalam kegiatan
pembelajaran tahfidzul Qur’an di SMP IT Nur Hidayah
Surakarta, yang hasilnya, siswa dan siswi berhasil
mencapai kompetensi yang sudah ditentukan bahkan
melampauinya. SDM Guru Tahfid kompeten dalam
menjalankan proses kegiatan belajar mengajar tahfidzul
Qur’an, penerapan metode UMMY, proporsi waktu
cukup, adanya wisuda tahfidzul Qur’an. Input siswa,
Adanya Standar Kelulusan di SMP IT Nur Hidayah
Surakarta yakni siswa wajib tuntas sesuai dengan program
yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah, faktor
penghambat: Orang tua kurang memperhatikan hafalan
anaknya ketika di rumah, berkurangnya motivasi siswa

untuk menghafal ketika sudah mencai target yang sudah
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di tentukan oleh sekolah, selain itu juga ada guru yang

kurang disiplin.

. Tesis saudari Yofita Astrianingsih (2015) prodi MPI

Program Pascasarjana IAIN Purwokerto, dengan judul
“Peran  Kepemimpinan  Kepala  Sekolah  Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di SDN 1 Darmakradenan
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas”  tesis
tersebut menjelaskan bahwa peran kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam meningkatkan kinerja Guru yaitu Kepala
Sekolah sebagai manajer yaitu membuat indikator
keberhasilan, memberdayakan manajemen dan Guru dan
pemberian penghargaan/Rewards, Kepala Sekolah sebagai
motivator melalui pemberian motivasi dan pembinaan
disiplin tenaga kependidikan, Kepala Sekolah sebagai
educator (pendidik) yaitu membuat target yang disepakati,
melakukan sosialisasi target dan melengkapi fasilitas
Guru. Peran tersebut berpengaruh dalam peningkatan
Kinerja Guru, walaupun belum maksimal dan masih perlu

untuk dievaluasi dan Kepala Sekolah perlu terus
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meningkatkan kinerja guru demi majunya mutu

pendidikian sekolah.

3. Tesis Rani Syukron (2011), “Strategi Santri Dalam
Proses Tahfidz Al-Quran di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien (PPHM) Putra dan
Asrama Putri Sunan Pandanaran Ngunut Tulungagung”.
Penelitian ini
menemukan bahwa hingga dewasa ini pesantren telah
memberikan kontribusipenting dalam penyelenggaraan
pendidikan nasional, di antaranya: (a) Internalisasi nilai.
(b) Kearifan. (c) akhlaq al-karimah. (d) budi luhur.
Keberadaan pesantren sebagai lembaga pendidikan
memiliki pengaruh besardalam kehidupan masyarakat
Indonesia.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, Penelitian yang
dilakukan oleh saudari Ali Masykuri tentang peningkatan mutu
pembelajaran Tahfidz Qur’an di SMP IT Nur Hidayah Surakarta.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yofita Astrianingsih

tentang peran kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
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meningkatkan kinerja guru. dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh dua penulis tersebut mengarah
kepada peran Kepala Sekolah dalam peningkatan mutu
pembelajaran Tahfidz dan meningkatkan kinerja guru. Sedangkan
penelitian yang akan saya teliti adalah peran kepala sekolah
dalam pembinaan program Tahfidz Qur’an dari satu metode di
Yayasan Islam Al-firdaus Tangerang dengan obyek dan
tempatnya yang berbeda. Penulis lebih menitik beratkan kepada
satu metode program pembinaan Tahfidz Qur’an yaitu metode
Wahdah pada MI Nurul Falah dan metode takrir pada MTs Al-
Firdaus Kab. Tangerang.

Fokus pada pembelajaran tahfidzul Qur’an ini penelitian
menganggap penting karena berdasarkan beberapa penelitian
tersebut terungkap bahwa tercapai atau tidaknya tujuan dalam
tahfidzul Qur’an 30 juz, menjaga dan mengamalkannya (Al-
Qur’an) sangat tergantung pada upaya pembelajaran AlQur’an

yang di lakukan oleh ustadz/guru untuk mencapai tujuan tersebut.
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F. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, masalah
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORI

Berisi tentang landasan teori atau kajian teori yang berkaitan
dengan peran kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
mensupervisi Guru tahfidz Qur’anyang terdiri dari:

A. Peran kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mensupervisi
Guru tahfidz Qur’an, peran kepemimpinan Kepala Madrasah,
tugas pokok dan fungsi Kepala Madrasah, indikator
kepemimpinan, B. Kepala Madrasah Sebagai Supervisi terhadap
Program Tahfidz Qur’an, Pengertian Supervisi, Kepala Madrasah
Sebagai Supervisor, perencanaan supervisi, model, pendekatan
dan teknik supervisi, program pendidikan tahfidz Qur’an, materi
pembelajaran menghafal Al-qur;an, langkah-langkah praktis
menerapkan pembelajaran tahfidz Qur’an, strategi menghafal Al-

qur’an. C. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran
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tahfidz Qur’an dalam mensupervisi Guru yang meliputi faktor
pendukung, faktor penghambat, dan hambatan-hambatan
supervisi yang dihadapi oleh Kepala Madrasah.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang berisi: jenis penelitian, latar seting
penelitian, subjek informan dan objek penelitian, metode
pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data, dan teknik
analisa data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang diskripsi data hasil penelitian,
peran kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mensupervisi Guru
terhadap program tahfidz Qur’an, peran supervisi Kepala
Madrasah terhadap program tahfidz Qur’an pada Yayasan Islam
Al-firdaus, faktor pendukung dan penghambat pembelajaran
tahfidz Qur’an dalam mensupervisi Guru.

BAB V PENUTUP

Kesimpulan, implikasi, saran, daftar pustaka, Lampiran-lampiran



